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BAB  IV 

 

ANALISIS TERHADAP LARANGAN PERNIKAHAN SESAMA 

SUKU MASYARAKAT DESA LOGAYONG KECAMATAN 

SOLOT TIMUR KABUPATEN FLORES TIMUR 

 

 

A. TentangTradisiLaranganPernikahanSesamaSukuMasyarakat

DesaLohayong 

Setelah mempelajari dan mengamati serta meneliti lebih dalam terhadap 

larangan pernikahan sesame suku masyarakat Desa Lohayong, ternyata 

upacara pernikahan yang mereka lakukan itu masih terikat oleh hokum adat 

yang berlaku di Desa Lohayong tersebut yang pada kenyataannya mereka 

benar-benar keluar dari aturan –aturan yang telah di syari’atkan oleh 

agama,Mulai dari awal sampai akhir acara pernikahan tersebut. 

  Betapa tidak,mereka dituntut harus tunduk kepada hukum adat yang 

berlaku ditempat mereka, dan tidak ada penyesalan dalam diri mereka ketika 

mereka meninggalkan aturan-aturan yang telah di tetapkan oleh Allah dan 

Rasul-nya. 

  Yang jelas bahwa larangan pernikahan sesama suku di Desa 

Lohayong ini benar-benar jauh dari aturan Allah dan Rasul-Nya dan selalu 

memperturutkan hawa nafsu mereka,sehingga mereka mencoba membuat 

hukum sendiri untuk mengatur kehidupan dan seakan-akan bahwa hukum 

Allah tidak relevan lagi dengan perkembangan jaman saat ini.hal semacam ini 

tidak hanya terjadi di masyarakat Desa Lohayong saja,akan tetapi penyakit 

seperti ini telah menimpah umat Islam dewasa ini,sehingga mereka lebih 
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patuh dan tunduk kepada hokum buatan manusia dari pada hokum buatan 

Allah. 

  Penulis selalu berdoa,semoga Allah membimbing umat Islam untuk 

kembali melaksanakan ajaran agama Islam ini dengan sebenar-benarnya 

terkhusus untuk desa penulis yaitu: Desa Lohayong. 

 

B. Tentang Pandangan Hukum Islam Terhadap Tradisi 

Larangan Pernikahan Sesama Suku Masyarakat Desa 

Lohayong Kecamatan Solor Timur Kabupaten Flores Timur 

  Keadaan mayoritas anak-anak kaum muslimin senantiasa seperti anak-

anak mereka masih suka di lalaikan oleh sesuatu yang bias melalaikan anak-

anak mereka juga masih saja menyimpang dari jalan dan tujuan hidup yang 

hakiki sebagai mana anak-anak mereka akan senantiasa dalam keadaan 

seperti itu selamanya belum mengikuti petunjuk Islam dengan benar dan 

membebaskan diri dari perkara-perkara yang tidak bermanfaat, dan menurut 

hawa nafsu.Nah,bila mereka mau mengikuti petunjukIslam, berarti mereka 

telah kembali kepadaTuhan mereka yaitu:Allah SWT. 

  Dalam pernikahan ini banyak kaum muslim yang tidak mengindahkan 

lagi aturan dan petunjuk Islam. Adapun yang menyimpang dari Islam laksana 

orang-orang pada zaman jahiliyah dulu yang disimbolkan dengan kebebasan 

dalam berpakaian mewah dan berlebihan. Ada juga yang menyimpang 

alajahiliyah moderen saat masing- masing orang berlomba untuk masuk 

neraka yaitu denganmempersiapkan dana pernikahan yang berlebih-lebihan 
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diluar batas kemapuanya.diantara kehinaan orang-orang yahudi yang 

senantiasa merundung mereka adalah hal ini disebutkan secara gambling 

dalam Al-Qur’an Karena mereka tidak memelihara dan tidak menjaga Al-

Kitab.  

  Para ulama berkata ,bahwa dengan menjaga sunnahNabi Saw sama 

wajib seperti menjaga Al-Qur’an ,sebab sunnah merupakan penjelasan 

terhadap hal-hal yang bersifat umum dalam Al-Qur’an . 

  Sebagaimana kita maklumi bahwa pernikahan itu termasuk salah satu 

sunnah para rasul,firman Allah :  

                            

Dan Sesungguhnya Kami telah mengutus beberapa Rasul sebelum 

kamu dan Kami memberikan kepada mereka isteri-isteri dan 

keturunan.1(Q.S.al-Ar’d:38) 

 

  Karena pernikahan merupakan sunnah para rasul maka dalam 

melakukan pernikahan ini harus mengikuti apa yang telah ditetapkan oleh 

Rasulullah dalam sunnahnya. Manusia tidak di membolehkan untuk membuat 

aturan-aturan sendiri berdasarkan hawan afsunya,akan tetapi manusia dituntut 

harus mengikuti apa yang di tetapkan Allah dalam Al-Qur’an, lewat firmanya 

sebagaiberikut: 

                              

       

Artinya:.apa yang di berikan Rasul kepadamu, Maka terimalah. 

danapa yang dil arangnya bagimu, Maka tinggalkanlah. Dan 

                                                           
1 QS. Ar- Raad: 38, Al-Quran danTerjemahanya, Departemen Agama RI, PustakaMantikSolor, 

Juz 13. 
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bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Amat keras 

hukumannya.(Q.S.al-Hasyr:7) 

 

  Belajar dari pelaksanaan pernikahan masyarakat Desa Lohayong 

ternyata pernikahan yang mereka lakukan masih terikat oleh hukum-hukum 

adat,,dan bertentangan dengan ajaran-ajaran agama Islam yang sebenarnya. 

Berbicara hukum adat berarti kita berbicara tentang hukum buatan manusia 

yang penuh dengan kelemahan dan kekuarangan yang banyak mengarah pada 

hal-hal yang merugikan manusia, sehingga mau atau tidak mau manusia harus 

tunduk pada hukum yang telah ditetapkan oleh Allah dan Rasul-Nya, jika 

manusia mau beruntung di dunia dan lebih-lebih di akhirat kelak. 

  Allah berfirman dalam surah An-Nuur ayat 51, sebagai berikut: 

                                   

                

Artinya: Sesungguhnya jawaban orang-orang mukmin, bila mereka dipanggil 

kepada Allah dan Rasul-Nya agar Rasul menghukum (mengadili) di antara 

mereka ialah ucapan. "Kami mendengar, dan Kami patuh". dan merekaItulah 

orang-orang yang beruntung.2(Q.S.An-Nuur:51) 

 

  Tidak semua amal perbuatan yang di ajarkan sebagai upaya 

mendekatkan diri kepada Allah SWT dapat ditemui kecuali memenuhi dua 

syarat pertama, ke ikhlasan hanya mengharapkan kepada Allah semata tanpa 

ada tujuan yang lain, sebagaimana sabda rasul: 

 انمّاالاعمال بالنيّات وانِمّا لكلّ امْرءٍ ما نوى

Artinya: “sesungguhnya sah atau tidaknya suatu amal terletak pada 

niatnya, bahwasanya tiap-tiap orang itu akan memperoleh buah 

amalnya dari apa yang menjadi niatnya” (HR. Muttafaq ‘alaih). 

                                                           
2 QS. An-Nuur: 51, Al-Quran danTerjemahan, Departemen Agama RI, PusatPustakaMantik Solo, 

Juz 18. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

76 

 

 

  Maka bagi orang yang seluruh amal perbuatanya ikhlas karena Allah 

semata, dimana dalam keikhlasan tersebut mengikuti perbuatan rasul maka 

apa yang dikerjakan itu pasti akan diterima disisi Allah. 

 

 

 

 


